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SUSUNAN ACARA KONGRES DAN SEMINAR NASIONAL PBI XX1V2017
DI MANADO, SULAWESI UTARA
24-26 AGUSTUS 2017

Waktu Agenda Pelaksana
Kamis, 24
Agustus 2017
13.00-17.00 | Penyambutan Peserta Seminar di Auditorium Universitas Sam Panitia
Ratulangi, Manado
19.00-22.00 | Kongres Perhimpunan Biologi Indonesia di Hotel Quality Pengurus PBI dan Panitia
Manado
Jumat, 25
Agustus 2017
07.30-08.00 | Registrasi Peserta Seminar Panitia
08.00-08.45 | Opening Ceremonys Seminar MC
1. Lagu Indonesia Raya Panitia
2. Doa Panitia
3. Laporan Ketua Panitia Prof. Dr. Dingse Pandiangan
4. Sambutan Ketua PBI Dr. Siti Nuramaliati Prijono
5. Sambutan Ketua PBI Cabang Manado Prof. Edwin de Queljoe, M.Sc.
Sp.And
6. Foto Bersama Panitia
08.45-09.00 Coffee Break
09.00-09.45 Pembicara Utama:
1. Dr. Siti Nuramaliati Prijono (LIPI:. Status, Pelestarian, | Moderator
Pemanfaaatan Keanekaragaman Hayati Indonesia: | Prof. Dr. Ibnu Maryanto
Peluang dan Tantangan).
2. Prof. Amin Subandrio (Direktur Lembaga Eijkman.
Pemanfaatan  Biologi Molekuler dalam Pemetaan
Keanekaragaman Hayati).
3. Prof. Dr. Orbanus Naharia (Universitas  Negeri
Manado:  Strategi  Pendidikan  Biologi  untuk
Pengajaran tentang Keanekaragaman Hayati
09.45-11.00 1. Prof. Dr. Ir. Herny I. Simbala, M.Si (Universitas Sam | Moderator
Ratulangi, Manado: Bioprospeksi Pinang Yaki (Areca | Dr. Sukmarayu P. Gedoan
vestiaria) sebagai Anti Kanker.
2. Drs.  Sisunandar, M.Si., Ph.D. (Universitas
Muhammadiyah Purwokerto:  Kultur  Jaringan
Tumbuhan untuk Program Peningkatan Kualitas dan
Konservasi Kelapa di Indonesia)
3. Dr. Luchman Hakim (Universitas Brawijaya: Peran
Biologi dalam Pengambangan Ekowisata).
4. Prof. Dr. Dingse Pandiangan, M.Si (Universitas
Sam Ratulangi) “Penelitian dan Pemanfaatan
Bioteknologi untuk  Diversivikasi Produk
Keanekaragaman Hayati.”
11.00-11.30 | Sesi Tanya Jawab
11.30-13.00 | ISHOMA dan Sesi Poster Panitia
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13.00-16.30 | Sesi Paralel (Bioteknologi, Biodiversitas dan Penanggung Jawab Ruangan
Biokonservasi, Biologi Lingkungan, Biofarmasi, dan dan Moderator di Kelompok
Pendidikan Biologi)
16.30-17.00 Pengumuman Pemenang Poster dan Presentator terbaik Panitia
17.00-18.00 | 1. Closing Ceremony: Ketua PBI Cabang Manado
- Pembacaan Hasil Kongres Biologi XVI
- Serah terima Kepengurusan
- Sambutan dari Ketua Umum PBI Baru
2. Ucapan Terima Kasih Prof. dr. Edwin de Queljoe
3. Doa Penutup Panitia
Sabtu, 26
Agustus 2017
07.00-15.00 Field Trip Panitia
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas segala Rahmat dan Berkat-
Nya, sehingga prosiding hasil Seminar Nasional Biologi XXIV tahun 2017 dengan tema Penelitian,
Bioprospeksi, dan Pemanfaatan Berkelanjutan dari Keanekaragaman hayati dapat diselesaikan.
Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang dipresentasikan pada Seminar Nasional Perhimpunan
Biologi Indonesia XXIV yang dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2017 di Lion Hotel Manado,
Sulawesi Utara.

Makalah dalam prosiding ini dikelompokkan dalam lima topik yaitu (1) Bioteknologi, (2)
Biodiversitas dan Konservasi, (3) Biologi Lingkungan, (4) Biofarmasi dan Biomedis, dan (5)
Pendidikan Biologi. Makalah ini sudah dipresentasikan dan ditelaah oleh reviwer sesuai dengan
bidangnya masing-masing.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membatu terselenggaranya
Seminar Nasional Perhimpunan Biologi Indonesia XXIV. Ucapan terima kasih juga disampaikan pada
tim reviwer yang telah menelaah makalah sehingga layak untuk diterbitkan. Semoga Prosiding ini dapat
bermanfaat bagi kita semua dan menjadi acuan ilmiah bagi masyarakat luas yang memerlukan

perkembangan penelitian dibidang biologi.

Manado, 13 Maret 2018

Editor
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KATA SAMBUTAN DAN LAPORAN KETUA PANITIA SEMINAR

Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas segala Rahmat dan Berkat-
Nya bagi kita semua bisa hadir di acara Seminar Nasional Biologi XXIV tahun 2017 dan Kongres
Perhimpunan Biologi Indonesia XVI pada Jumat, tanggal 25 Agustus 2017 di Hotel Lion dan Plaza
Manado hari ini. Seminar ini dirangkaikan dengan Kongres Perhimpunan Biologi Indonesia ke XV tahun
2017 yang telah dilaksanakan kemarin Hotel Quality Manado dan Seminar MIPANET 2017 di
Auditorium Universitas Sam Ratulangi Manado pada hari Kamis, tanggal 24 Agustus 2017. Demikian
juga hari ini Rektor dan Dekan FMIPA Unsrat tidak bisa hadir bersama-sama dengan kita saat ini oleh
karena Beliau menghadiri lanjutan Seminar MIPANET kemarin sekaligus menyambut Dirjen Ristekdikti
yang sedianya Pembicara utama hari Kamis kemarin dipindahkan hari ini. Atas nama Beliau memohon
maaf tidak bisa menyambut Bapak/Ibu para Pembicara dan Peserta seminar pagi ini. Oleh karena itu juga
seminar ini menjadi tidak tepat waktu di mulai, untuk itu kami panitia memohon maaf atas ketidak
nyamanan ini.

Bapak dan Ibu Peserta Seminar yang kami hormati, pendidikan dan penelitian menjadi dua aspek
yang sangat penting dalam pengembangan ilmu dan teknologi, serta program konservasi keanekaragaman
hayati dan berbagai aspek biologi dan ekologinya. Untuk itu, hasil-hasil penelitian dalam berbagai aspek
biologi menjadi sangat penting untuk konservasi keanekaragaman hayati dan berbagai aspek
lingkungannya. Hasil-hasil penelitian tersebut perlu diterapkan, namun perlu juga disebar luaskan agar
diketahui masyarakat lebih luas. Untuk itu, berbagai publisitas hasil-hasil penelitian tersebut melalui
majalah ilmiah, seminar, lokakarya dan konferensi merupakan hal yang perlu dilakukan untuk menyebar
luaskan informasi hasil-hasil penelitian bagi masyarakat secara luas, khususnya para praktisi biologi.
Seminar Nasional Perhimpunan Biologi Indonesia (PBI) Cabang Manado menjadi salah satu wadah yang
dapat dipakai untuk mencapai tujuan tersebut.

Seminar ini bertujuan untuk mewadahi penemuan-penemuan terkini dalam bidang ilmu Biologi,
yang meliputi Bioteknologi, Biodiversitas, Bioproses, Biofarmasi dan Biokonservasi dan Biologi
Pendidikan. Melalui seminar ini diharapkan akan diperoleh beberapa manfaat yaitu: Pertukaran informasi
di antara para peneliti mancanegara dan terciptanya jejaring kerja baru bagi para peneliti dan penambah
wawasan keilmuannya, peluang untuk publikasi ilmiah pada jurnal internasional bereputasi, peningkatan
wawasan ilmiah peserta langsung dari narasumber pakarnya, peluang untuk mendapatkan satuan kredit
para dosen Biologi dan pemerhati Biologi lainnya. Oleh sebab itu timbullah tema kegiatan seminar ini
yaitu “Penelitian, Bioprospeksi, dan Pemanfaatan Berkelanjutan dari Keanekaragaman Hayati”.
Sub tema kegiatan adalah Bioteknologi, Biodiversitas dan Biokonservasi, Biologi Lingkungan,
Biofarmasi dan Biomedis, Pendidikan Biologi.

Terimakasih banyak atas kesediaan para Pembicara Utama atau Pemakalah Utama yang telah
hadir hari ini, bersedia membagi pengalaman dan ilmu bagi kita hari ini dan sekaligus menjadi Sponsor
pada kegiatan Seminar ini, yang kami sapa dengan hormat:

1. Dr. Siti Nuramaliati Prijono (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia/LIPI. Status, Pelestarian,
Pemanfaaatan Keanekaragaman Hayati Indonesia: Peluang dan Tantangan)

2. Prof. Amin Subandrio (Direktur Lembaga Eijkman dan Gurubesar Ul. Pemanfaatan Biologi
Molekuler dalam Pemetaan Keanekaragaman Hayati)

3. Prof. Dr. Orbanus Naharia (Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Manado. Strategi Pendidikan
Biologi untuk Pengajaran Keanekaragaman Hayati)

4. Prof. Dr.Ir. Herny I. Simbala, MSi (Universitas Sam Ratulangi Manado. Bioprospeksi Pinang Areca
vestiaria sebagai Anti Kanker)

5. Drs. Sisunandar, M.Si., Ph.D. (Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Kultur Jaringan Tumbuhan
untuk Program Perbaikan Kualitas dan Konservasi Kelapa di Indonesia)

6. Luchman Hakim, S.Si, Magrsc, PhD (Universitas Brawijaya: Peran Biologi dalam Industri Wisata di
Indonesia: Konservasi dan Biodiversitas)

7. Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi (Universitas Sam Ratulangi, Penelitian dan Pemanfaatan
Bioteknologi untuk Diversivikasi Produk Keanekaragaman Hayati).
Jumlah abstrak yang terkirim ke panitia sebagai pemakalah sebanyak 130 orang hampir mewakili

seluruh Propinsi yang ada di Indonesia. Peserta seminar berasal dari berbagai kalangan mulai dari Dosen,

viii



PROSIDING SEMINAR NASIONAL ISBN 978-602-51854-0-3
BIOLOGI XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017

Lembaga peneliti, Mahasiswa S1, S2 dan S3, Lembaga masyarakat dan pemerintah daerah. Bersamaan
dengan hal tersebut pengurus cabang PBI seluruh Indonesia juga turut diundang dalam acara seminar ini.
Beberapa pengurus juga ikut serta dalam acara seminar ini. Beberapa sponsor pendukung acara ini juga
membuka Stand pameran produk-produk mereka yang membuat acara ini semakin ramai dan semarak.
Maka total keseluruhan peserta bersama panitia dari dosen, mahasiswa serta tamu yang datang dari para
sponsor adalah 307 orang.

Acara Seminar Nasional Biologi tahun 2017 ini juga bersamaan dengan Kongress Perhimpunan
Biologi Indonesia yang dilakukan sekali 4 tahun. Kegiatan ini baru pertama kali dilakukan di Manado
setelah terbentuknya Perhimpunan Biologi Indonesia Cabang Manado yang dikoordinir oleh Prof. Dr.
Dingse Pandiangan, MSi atas perintah penugasan PBI Pusat. PBI Cabang Manado dibentuk kembali pada
tahun 2015 yang di Ketuai oleh Prof. Dr. Edwin de Queljoe, MSc, Sp.And dari UNSRAT, Wakil Ketua
Dr. Dennie Rompas, MSi dari UNIMA, Sekretaris Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi, Wakil Sekretaris
Dr. Sukmarayu Gedoan, MSi dan Bendahara Joke L.Tombuku, S.Si. M.Si dari UKIT yang dibantu
beberapa komisi lainnya.

Seminar ini diselenggarakan oleh Perhimpunan Biologi Indonesia Cabang Manado dengan dukungan
dari: 1. Perhimpunan Biologi Indonesia (Pusat Jakarta), 2. Jurusan Biologi Universitas Negeri manado, 3.
FMIPA Universitas Kristen Tomohon, 4. LIPI (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia), 5. Lembaga
Eijkman Jakarta, 6. PT. Ditekjaya, 7. Gene Craft Labs, 8. PT. Tirta Invertama (Aqua), dan 9. Manado
Post. Untuk itu kami mengucapkan banyak terimakasih atas peran serta seluruh sponsor dan panitia
sehingga seminar ini berjalan seperti yang kita lihat saat ini. Demikianlah sambutan ini kami sampaikan.
Atas segala perhatian Bapak/Ibu/Sdra/i kami ucapkan terimakasih.

Manado, 25 Agustus 2017
Ketua Panitia

(Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi)
NIP: 196710201995032001
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SAMBUTAN KETUA PERHIMPUNAN BIOLOGI INDONESIA
CABANG MANADO

Syalom, Salam Sejahtera bagi kita semua,
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yang kami hormati

Ketua PBI Pusat.serta rombongan. Selamat datang di Manado Sulawesi Utara

Yang kami hormati para Keynote Speaker :

Dr. Siti Nuramaliati Prijono ( Lembaga Iimu Pengetahuan Indonesia)

Prof. dr. Amin Subandrio, PhD (Direktur Lembaga Eijkman dan Guru Besar Ul)
Drs. Sisunandar, MSi, PhD. (Univ Muhamadiyah Purwokerto )

Luchman Hakim, SSI., M AGRSC., PhD ( Univ. Brawijaja )

Prof. Dr. Orbanus Nahari ( Univ. Negeri Manado )

Prof.Dr. Herni i. Simbala, ( Univ. Sam Ratulangi )

Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi ( Univ. Sam Ratulangi )

NookrwnpE

Para pemateri dan peserta Seminar Nasional Biologi yang saya hormati

Pertama- tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada kita semua sehingga hari ini kita dapat
dipertemukan untuk mengikuti acara Seminar Nasional Biologi ke XXIV yang diadakaan oleh
PBI Manado. Kami mengucapkan selamat datang pada peserta seminar dimana kita memiliki
kesempatan untuk Mmembagi informasi tentang berbagai strategi  untuk meningkatkan
kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian serta penerapan hasil-hasil penelitian dalam
bidang biologi. Pada Seminar Nasional ini, tema yang kami angkat adalah ‘“Penelitian,
Bioprospeksi, dan Pemanfaatan Berkelanjutan dari Keanekaragaman Hayati”. Menurut hemat
kami, seminar, diskusi, dan sharing limu pengetahuan seperti ini selalu memainkan peranan
penting dalam perkembangan dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Seminar Nasional ini dapat terselenggara berkat bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu
pada kesempatan ini ijinkan kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada
panitia penyelenggara yang terdiri dari UNSRAT. UNIMA DAN UKIT vyang telah
mempersiapkan terselenggaranya seminar nasional ini, Secara khusus perkenankan pula
saya sampaikan terima kasih kepada PBI PUSAT, UNSRAT, UNIMA, UKIT, LIPI, GENE
CRAFT LABS, PT DITEK JAYA , LEMBAGA EIUKMAN DAN AQUA YANG TELAH
BERPARTISIPASI DALAM PENYELENGGARAAN Seminar Nasional Biologi ke XXIV.

Kami menyadari bahwa penyelenggaran seminar ini masih banyak kekurangan, untuk itu
kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Akhirnya saya mengucapkan terima kasih atas
partisipasinya dalam seminar yang diselenggarakan oleh PBI Cabang Manado ini dengan
harapan semoga memberikan pencerahan bagi kita khususnya yang selalu telibat dalam
penelitian, pembelajaran dan aplikasi bidang MIPA dalam kehidupan kita masing- masing.

Akhir kata semoga peserta seminar mendapatkan manfaat yang besar dari Seminar ini
sehingga mampu mewujudkan atmosfer dalam penelitian, pembelajaran dan aplikasi bidang
Biologi yang baik dan berkelanjutan sesuai dengan perkembangan llmu dan Teknologi .

Kami mengucapkan terima kasih dan selamat mengikuti seminar.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Salam Hangat,
Ketua PBI Cabang Manado

Prof. Edwin de Queljoe, M.Sc., Sp.And
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ABSTRAK

Ekosistem pesisir merupakan bagian dari bentang alam, memiliki potensi yang cukup besar dalam
berbagai aspek, salah satunya adalah aspek pendidikan. Pembelajaran IPA khususnya biologi di sekolah
dalam kompetensi ekosistem dan lingkungan dimaksudkan agar peserta didik memahami konsep
ekosistem dan lingkungan serta memiliki karakter peduli terhadap lingkungannya. Pembentukan karakter
peserta didik tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Penelitian ini bertujuan
mengkaji bentuk potensi ekosistem pesisir dan mengembangkannya sebagai media pembelajaran IPA
biologi di sekolah yang ada di wilayah pesisir. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah LKPD
yang berbasis potensi ekosistem pesisir yang mencerminkan scientific approach. Penelitian ini
menggunakan metode deksriptif kualitatif, yakni dengan mendeskripsikan informasi potensi ekosistem
pesisir dan mengembangkannya dalam media LKPD dengan menggunakan model 4-D (Define, Design,
Develop, Desseminate) tetapi pada penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (develop).
Hasil yang diperoleh yakni adanya peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi IPA biologi
khsusnya tentang potensi ekosistem pesisir, adanya pengetahuan dan pemahaman ilmiah tentang potensi
ekosistem pesisir, pengelolaan dan pemanfaatannya yang relevan dalam prinsip-prinsip pendidikan, serta
diperolehnya kualitas LKPD yang berada dalam rentang sangat baik yang mencerminkan scientific
approach. Adanya hasil tersebut menunjukkan telah tercapainya tujuan penelitian dan menjawab
permasalahan yang menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini sehingga produk dari
penelitian ini layak digunakan sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat membantu guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran IPA Biologi. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan
pemanfaatan potensi ekosistem pesisir sebagai bahan kajian dalam pembelajaran IPA biologi, dapat
menjadi sebuah bentuk strategi dalam menjaga keberlanjutan potensi ekosistem pesisir yang ada.

Kata kunci: ekosistem, pesisir, pembelajaran, LKPD

ABSTRACT

Coastal ecosystems is a part of the landscape and has a considerable potential in many aspects, one them
is the educational aspect. Biology science in schools have a rule that the students will understand the
concept of ecosystem, environment and have a characters care about the environment. Character
formation of students have a relationship with the environment where they lived. This study aims to
described the potential of coastal ecosystems and develop it as a media in teaching biology. The media
that was developed called LKPD (Lembar Kerja Siswa or student worksheet). This LKPD based from
potential of coastal ecosystem and apply by scientific approach. This study uses qualitative descriptive
method, ie, by describing the information potential of coastal ecosystems and develop it in the media
LKPD and using 4-D models (Define, Design, Develop, Desseminate), but in this study only up to the
develop stage. The results obtained, there are increase of students understanding of the subject matter
about the potential of coastal ecosystems, existence about knowledge and scientific of the potential
coastal ecosystems, the management and use in the principles of education, and obtaining the LKPD
quality that reflects the scientific approach. These results indicate the achievement of study objectives and
answer the problems that become the background of this research, so that the product of this study
(LKPD) is feasible to be used as one of the learning media that can help teachers and learners in the
learning process of science biology. The conclusion of this study is the utilization of coastal ecosystem
potential as a study material in biology science learning, can be a strategy in maintaining the
sustainability of potential of coastal ecosystem existing.

Keywords: ecosysytem, coastal area, learning, LKPD
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PENDAHULUAN

Ekosistem pesisir dan laut di Indonesia
mengalami  berbagai tekanan kepentingan
penduduk. Ancaman yang paling besar adalah
konversi lahan mangrove menjadi tambak, dan
reklamasi pantai bagi kepentingan infrastruktur
permukiman penduduk yang merusak ekosistem
lamun dan mangrove. Terumbu Kkarang
mengalami kerusakan akibat penggunaan bom
ikan dan sianida untuk menangkap ikan karang.
Kondisi ini telah menyebabkan kerusakan fungsi
ekologis kawasan pesisir yang mendukung
kehidupan penduduk, artinya adalah daya dukung
lingkungan hidup manusia terancam.

Kerusakan ekosistem dan lingkungan
pesisir merupakan wujud karakter atau perilaku
tidak peduli manusia terhadap tatanan sistem
ekologis lingkungan hidup. Manusia memahami
dirinya berada di luar tatanan kehidupan dan
alam, dan bukan bagian dari komponen
ekosistem dan lingkungan, sehingga apa saja
dapat dilakukannya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa mengakui adanya pengaruh
karakter dan wujud perilakunya terhadap
komponen mahluk hidup lain dan proses alami.
Karena itu, pembentukan karakter tidak dapat
dispisahkan dari kesadaran tentang pantingnya
kelestarian lingkungan.

Pembelajaran ekosistem pada
matapelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di
sekolah berperan penting dalam pembentukan
karakter dan perilaku peserta didik terhadap
ekosistem dan lingkungannya, selain
pemahamannya terhadap konsep ekosistem itu
sendiri. Ekosistem adalah tatanan komponen
mahluk hidup dengan unsur-unsur tak hidup
dalam suatu sistem yang secara ekologis saling
mempengaruhi.

Sistem ekologis ini dapat dipelajari anak
melalui obyek langsung yang ditemui di
lingkungan  sekitar sekolah, dan proses
pembelajaran  demikian  diharapkan  dapat
menanamkan pemahaman konsep yang baik serta
tanggungjawab anak akan perilakunya terhadap
lingkungan hidup. Hal ini berkenaan dengan
pandangan Piaget bahwa perkembangan kognitif
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anak SD vyang masih pada taraf konkrit
operasional, dan proses logikanya tergantung
pada apa yang dilihat dan dialaminya (Suparno,
2011).

Sekolah yang ada di wilayah pesisir
dapat memanfaatkan sistem ekologis pesisir
sebagai obyek belajar. Ekosistem mangrove,
lamun dan terumbu karang merupakan media dan
sumber belajar ekosistem pesisir. Tatanan
komponen penyusun ekosistem dan proses
ekologis di pesisir ini dapat diamati dan dipahami
anak sebagai bagian dari dirinya, dan kedekatan
hidupnya dengan komponen bio-fisik di
lingkungan pesisir. Kedekatan hidup manusia
dengan lingkunganya melahirkan nilai-nilai
sosial, budaya, estetik, dan religi dalam wujud
perilaku dan kearifan lokal masyarakat pesisir
yang peduli terhadap lingkungan.

Dalam pembelajaran ekosistem pesisir,
pemahaman terhadap tatanan  komponen
ekosistem menjadi dasar dalam pembentukan
karakter dan perilaku peduli terhadap lingkungan
pesisir.  Selain  itu  diperlukan  adanya
pertimbangan  kontekstualitas  pembelajaran
dengan  mengaitkan  materi  pembelajaran
ekosistem pesisir dengan kondisi pesisir sekitar
(Zeidler, et.al., 2005; Nu-angchalerm, 2010),
termasuk nilai sosial, budaya dan estetik yang
berkembang di masyarakat dalam bentuk kearifan
lokal (Subiantoro, 2011; Utina, 2012). Media dan
sumber belajar juga dirumuskan dalam konteks
ekosistem sekitar (Utina, et al., 2014).

Tujuan penelitian ini adalah; Penelitian
ini bertujuan mengkaji bentuk potensi ekosistem
pesisir dan mengembangkannya sebagai media
pembelajaran IPA biologi di sekolah yang ada di
wilayah pesisir. Dengan pembelajaran ini anak
akan memiliki pemahaman konsep keilmuan
ekosistem yang kuat serta memiliki karakter
peduli terhadap lingkungan pesisir. Urgensi atau
keutamaan penelitian ini adalah terbentuknya
generasi berkarakter yang tidak saja mampu
memanfaatkan sumberdaya alam pesisir untuk
kesejahteraan bersama, tetapi juga mampu
berperilaku mengendalikan kerusakan ekosistem
dan lingkungan pesisir.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  adalah  penelitian
pengembangan dengan model pengembangan
4D oleh Thiagarajan 1974 dalam
Mulyatiningsih (2013), yang terdiri atas Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop

(pengembangan) dan Desseminate
(penyebarluasan), tetapi untuk penelitian ini
hanya sampai pada tahap develop

(pengembangan). Lokasi penelitian yakni pada
sekolah yang berada di wiayah pesisir utara
Gorontalo dan wilayah pesisir selatan Gorontalo.

Cara kerja

Penelitian ini  menggunakan model
pengembangan 4-D (Four D Model). Adapun
cara kerja dalam penelitian ini meliputi;

(a) Tahap pendefinisian yakni dilakukan analisis
KI dan KD, analisis peserta didik,
analisis materi dan tugas, serta spesifikasi
tujuan pembelajaran. Pada analisis KI dan
KD dilakukan dengan melihat silabus dan
menetapkan kompetensi mana LKPD
tersebut akan dikembangkan. Analisis
peserta didik dilakukan dengan tujuan
melihat bagaimana karakteristik peserta
didik sehingga LKPD yang dikembangkan
sesuai dengan karakteristik dan keadaan
peserta didik. Analisis materi bertujuan
untuk melihat cakupan materi yang akan
dikembangkan LKPD-nya, sedangkan
analisis tugas bertujuan untuk melihat
seperti apa  tugas-tugas yang biasa
diberikan oleh guru dan disesuaikan
dengan LKPD yang akan dikembangkan.
Spesifikasi tujuan pembelajaran
membatasi peneliti dalam mengembangkan
LKPD sehingga tidak menyimpang dari

tujuan pembelajaran berdasarkan
kurikulum.
(b) Tahap perancangan Yyakni dilakukan

perancangan  prototype lembar  kerja
peserta didik. Isi materi dan soal-soal
yang disajikan berhubungan erat dengan
ekosistem pesisir yang berada di lokasi
penelitian. Pada tahap ini, LKPD yang
dikembangkan disesuaikan dengan
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komponen-komponen LKPD yang baik
serta mencerminkan scientific approach.

(c) Tahap pengembangan yakni dilakukan
validasi oleh validator ahli, penilaian
kelayakan LKPD oleh guru mata pelajaran,
dan uji kelompok kecil. Validasi oleh
validator ahli meliputi validasi oleh
validator ahli materi dan validator ahli
pendidikan.  Selanjutnya dilakukan  uji
praktisi guru biologi untuk melihat
kelayakan LKPD. Uji kelompok kecil
dilakukan pada peserta didik untuk melihat
respon peserta didik terhadap LKPD
yang dikembangkan. Uji kelompok kecil
dilakukan pada peserta didik sebanyak 10
orang (Mulyatiningsih, 2013).

Analisis data

Data dikumpulkan dengan menggunakan
lembar validasi. Lembar validasi digunakan
untuk mengumpulkan penilaian dari validasi ahli
dan guru IPA biologi. Data yang diperoleh
berupa hasil validasi selnjutnya dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data
mengenai kualitas LKPD dianalisis melalui
pengubahan hasil penilaian validator ahli, guru
dan peserta didik dari bentuk kualitatif ke bentuk
kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut :

SK (Sangat Kurang) =1
K (Kurang) =2
C (Cukup) =3
B (Baik) =4

5
(Suratsih, 2010)

SB (Sangat Baik)

Selanjutnya dilakukan perhitungan skor
rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan
rumus :

¥ x
x=2=
n

Keterangan: X = skor rata-rata

>x = jumlah skor

n = jumlah reviewer
(Sumber: Sumanto,1995 dalam Suratsih, 2010)

Mengubah skor rata-rata tiap aspek
kualitas menjadi nilai kualitatif sesuai kriteria
penilaian. Penjabaran konversi nilai tiap aspek
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kriteria menjadi nilai kualitatif dalam Tabel 1
(Sudjiono, 1997 dalam Suratsih, 2010).

Tabel 1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal

Tiap Aspek

N . .

o Rentang Skor (i) Kategori

1 | X>Mi +15SBi Sangat Baik
Mi+0,5SBi<X<Mi+ .

2 | 1,5 B Baik
Mi-0,5SBi<X<Mi+

3 |05 sBi Cukup

4 | Mi-15SBi<X<Mi- Kuran
0,5 SBi g

5 | X<Mi -15SBi Sangat Kurang

Sumber; Suratsih (2010)

Keterangan:

Mi = Mean ldeal : (1/2) (skor tertinggi ideal + skor
terendah ideal)

SBi = simpangan baku ideal : (1/3) (1/2) (skor
tertinggi ideal — skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = jumlah butir kriteria x skor

tertinggi
Skor terendah ideal = jumlah butir kriteria x skor
terendah

Menghitung persentase keidealan LKPD dengan
rumus:

Skor Rata — rata

Persentase Keidealan (P) = x 100%

Skor Tertinggi

Perhitungan  persentase keidealan
ini  dilakukan  dengan  menggunakan
ketentuan sebagai berikut:

Tabel 2. Skala persentase penilaian keidealan
kualitas produk

No. Interval Kriteria
1 |81% -100% Sangat Baik
2 | 61% - 80% Baik
3 | 41% - 60% Cukup
4 | 21% - 40% Kurang
5 | 0% -20% Sangat Kurang

Sumber: Aldila, 2013

HASIL

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa
wilayah pesisir yang ada di Gorontalo memiliki
potensi sumber daya hayati yang merupakan
bagian dari ekosistem pesisir, yang cukup tinggi.
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Potensi ini berupa komunitas mangrove, lamun
dan terumbu karang yang merupakan komponen
penyusun utama ekosistem pesisir. Selain itu pula
diketahui bahwa wilayah pesisir Gorontalo
memiliki potensi sosiokultural berupa kecerdasan
ekologis masyarakatya. Ditemukan adanya
hubungan yang kuat antara keberadaan potensi
sumber daya hayati dengan kecerdasan ekologis
masysrakat pesisir. Fakta ini ditemukan pada
masyarakat bajo Torosiaje. Di lingkungan sekitar
permukiman  masyarakat Bajo di  Desa
Torosiaje Provinsi Gorontalo, sumberdaya dan
ekosistem mangorve, padang lamun dan
terumbu karang masih terpelihara dan dijaga
dengan baik. Kondisi seperti ini tidak tampak
pada permukiman masyarakat pesisir lainnya.
Komunitas Bajo yang mendiami daerah
pesisir Desa Torosiaje memiliki kedekatan
emosional dan pemikiran terhadap sumberdaya
alamnya, yang kemudian melahirkan sikap dan
perilaku nyata dengan mempertimbangkan
kapasitas ekologis. Komunitas ini memiliki
kearifan lokal berupa sejumlah tradisi, aturan
atau pantangan yang masih berlaku secara turun
temurun yang dipraktekkan, dipelihara dan ditaati
oleh masyarakat Bajo. Potensi ekosistem pesisir
dan kecerdasan ekologis tersebut, dapat dijadikan
sebagan bahan kajian dalam pembelajaran IPA
Biologi di sekolah yang berada diwilayah pesisir.

Di lain pihak, berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan, ditemukan
fakta bahwa potensi ekosistem kawasan pesisir
belum dimanfaatkan secara maksimal dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah. Wawancara
yang dilakukan dengan guru IPA biologi,
bahwa belum ada pemanfaatan potensi
ekosistem pesisir  sebagai sumber belajar.
Selain itu, LKPD vyang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran masih bersifat umum
dan belum memasukkan potensi lokal
khususnya ekosistem pesisir sebagai bahan kajian
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan fakta-
fakta  tersebut maka  telah  dilakukan
pengembangan LKPD yang berbasis potensi
ekosistem pesisir yang mencerminkan scientific
approach.

Hasil uji validitas oleh validator ahli
materi untuk melihat kelayakan LKPD, maka
draft LKPD hasil pengembangan menunjukkan
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kategori sangat baik dengan nilai X berada pada
rentang skor X > 28,05. Sedangkan untuk hasil

perhitungan  persentase  keidealan LKPD,
menurut validator ahli  materi, berada dalam
rentang 81% - 100% sehingga tingkat

keidealan LKPD termasuk dalam kategori
sangat baik. Selain uji validitas oleh validator
ahli materi, LKPD ini juga divalidasi oleh
validator ahli pendidikan. Hasil penilaian LKPD
dari validator ahli pendidikan. LKPD menurut
validator ahli pendidikan dikategorikan Sangat
Baik dengan nilai X berada pada rentang skor X
> 31,95. Sedangkan untuk perhitungan
persentase keidealan LKPD, diperoleh hasil
persentase keseluruhan untuk LKPD menurut
validator ahli pendidikan berada dalam rentang
81% - 100% sehingga tingkat keidealan
LKPD termasuk dalam kategori Sangat Baik.
Pada tahap penilaian kelayakan LKPD oleh
guru biologi, diperoleh hasil perhitungan skor
untuk kelayakan LKPD, yakni nilai X berada
pada rentang skor X > 64,05 sehingga
kualitas LKPD berdasarkan penilaian oleh
guru biologi dikategorikan Sangat Baik.
Diperoleh juga hasil persentase keseluruhan
LKPD menurut penilaian guru biologi berada
dalam rentang 81% - 100% sehingga tingkat
keidealan LKPD termasuk dalam kategori Sangat
Baik.

Berdasarkan uji kelompok kecil, nilai
kualitas LKPD berada pada rentang skor X >
40,05 sehingga kualitas LKPD berdasarkan
respon peserta didik dikategorikan Sangat
Baik. Persentase keseluruhan untuk LKPD
berdasarkan respon peserta didik berada dalam
rentang 81% - 100% sehingga tingkat keidealan
LKPD termasuk dalam kategori Sangat Baik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tahapan-tahapan
pengembangan LKPD dengan memanfaatkan
potensi  ekosistem pesisir sebagai bahan
kajiannya,  cukup  signifikan  menjawab
permasalahan yang menjadi latar belakang
dilakukannya  penelitian ini. Hal ini dapat
menjadi sebuah bukti bahwa potensi ekosistem
pesisir memiliki manfaat yang sangat luas, yakni
selain sebagai penyedia sumber penghidupan
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bagi masyarakat pesisir, sebagai penyeimbang
system ekologis yang terjadi di kawasan pesisir,
juga memiliki manfaat pada dimensi pendidikan.
Pengembangan LKPD dalam pembelajaran IPA
Biologi yang memanfaatkan potensi ekosistem
pesisir juga menjadi salah satu strategi alternatif
dalam upaya pelestarian ekosistem pesisir itu
sendiri. Bahwa secara tidak langsung peserta
didik yang menggunakan LKPD hasil
pengembangan ini, akan memiliki sebuah
karakter kepekaan terhadap setiap perubahan-
perubahan vyang terjadi di kawasan pesisir.
Adanya karakter ini pada tahap selanjutnya dapat
mejadikan peserta didik melakukan upaya
menjaga, memelihara dan melestarikan ekosistem
pesisir itu sendiri.

Mengingat pentingnya masyarakat di
pesisir memiliki kesadaran dan pengetahuan
tentang potensi ekosistem pesisir, maka strategi
dari aspek pendidikan diharapkan dapat
memberikan perubahan terhadap pola berpikir
dan menyentuh kesadaran masyarakatnya.
Pendidikan, secara formal maupun non formal
harus mengandung nilai-nilai dalam empat pilar
pendidikan, yaitu; belajar untuk tahu, belajar
untuk berbuat, belajar untuk memahami diri
sendiri (jati diri), dan belajar untuk hidup
bersama dan saling menghargai atas dasar
kesetaraan dan toleransi dalam masyarakat.
Adanya pemanfaatan potensi ekosistem pesisir
sebagai bahan kajian dalam pembelajaran IPA
Biologi, dalam hal ini untuk pengembangan
LKPD, dapat dikategorikan sebagai upaya
menumbuhkan karakter untuk konservasi sumber
daya alam dan menanamkan nilai-nilai etika
hubungan manusia dengan alam secara integratif
dalam diri peserta didik. Pendidikan karakter
dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku
terhadap lingkungan dan melakukan upaya yang
berwujud pelestarian sumberdaya alam.

Sumber belajar alami yakni ekosistem
pesisir  dapat  menjadi  pilihan  dalam
mendukung proses pembelajaran IPA Biologi,
karena memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mempelajari obyek pelajarannya
secara langsung. Selain itu, dengan adanya
interaksi secara langsung dengan obyek yang
dipelajari peserta didik mampu tidak hanya
mengenali tapi juga mencari tahu, menganalisis,
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membuktikan dan membuat kesimpulan dengan
caranya sendiri tentang obyek yang dipelajarinya
sehingga secara tidak langsung bisa menjadi
seorang yang telah bekerja secara ilmiah.
limiah yang dimaksud yaitu peserta didik tidak
hanya membuat opini sendiri tanpa ada fakta,
tetapi diajak untuk mencari  jawaban dari
sebuah permasalahan atau sebuah fenomena
yang nyata atau diamati secara langsung, yang
disebut sebagai scientific approach atau
pendekatan ilmiah.

Menurut Riyono (2013), pembelajaran
dengan scientific approach adalah proses
pembelajaran yang dirancang agar peserta
didik secara aktif dapat mengkonstruki konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
ilmiah tertentu dari suatu fenomena, peristiwa
atau kejadian yang ada. Pendekatan saintifik
merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang diharapkan mampu  meningkatkan
kompetensi peserta didik dan merupakan
landasan utama dalam pengembangan
kurikulum 2013. Permendikbud No. 65 tahun
2013 tentang standar proses pendidikan dasar
dan menengah telah mengisyaratkan tentang
perlunya proses pembelajaran yang dipandu
dengan kaidah-kaidah pendekatan
saintifik/ilmiah. Upaya penerapan pendekatan
ilmiah  dalam  proses pembelajaran  ini
merupakan ciri khas dan menjadi kekuatan
tersendiri dari keberadaan kurikulum 2013.

Di sisi lain dapat dikatakan bahwa
peserta didik dalam proses pembelajaran
seharusnya tidak hanya menggunakan buku
sebagai sumber belajar, akan tetapi peserta didik
dapat diarahkan oleh guru untuk mengeksplorasi
lingkungan sebagai sumber belajar. Peserta didik
dapat memanfaatkan ekosistem pesisir sebagai
sumber belajar, peserta didik diharapkan pula
dapat mengamati dan menemukan sendiri
pengetahuannya melalui apa yang mereka amati
dalam  ekosistem pesisir  tersebut, serta
memperolen  pengalaman belajar  langsung.
Sebagaimana  yang dikemukakan oleh
Rachmawati dan Daryanto (2015) bahwa proses
pembelajaran langsung menghasilkan
pengetahuan dan keterampilan langsung atau
yang disebut dengan instructional effect. Biologi
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merupakan salah satu cabang ilmu sains yang
mempelajari tentang interaksi makhluk hidup
dengan lingkungannya, tidak harus selalu
disampikan dengan membaca dan menghafal dan
bukan hanya sekedar interaksi komunikasi dan
materi dari guru kepada peserta didik.
Pembelajaran biologi harus dapat menciptakan
interaksi langsung antara peserta didik dengan
objek belajar yang dipelajari salah satunya adalah
ekosistem pesisir.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
dengan adanya pengembangan media
pembelajarn  dalam bentuk LKPD yang
memanfaatkan ekosistem pesisir sebagai bahan
kajian di dalamnya dapat menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta didik terhadap
materi IPA biologi tentang ekosistem pesisir.
Adanya produk berupa media pembelajaran
dalam bentuk LKPD vyang berbasis kajian
ekosistem pesisir yang dapat membantu guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran IPA
Biologi. Selain itu dihasilkan kualitas LKPD
yang berada dalam rentang sangat baik yang
mencerminkan scientific approach. Pemanfaatan
potensi ekosistem pesisir sebagai bahan kajian
dalam pembelajaran IPA biologi, dapat menjadi
sebuah  bentuk strategi dalam  menjaga
keberlanjutan potensi ekosistem pesisir yang ada.
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